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Abstract. This study aims to determine the difficulties of learning on the subject
matter of hormones in class XI IPA SMA Negeri 1 Matauli Pandan Year Learning
2016/2017. The population in this study is all students of class XI IPA SMA Negeri 1
Matauli Pandan consisting of 11 classes with the number of students 324 students.
The sample in this study was taken at random as many as 118 students. The methods
undertaken in this research are quantitative descriptive. The research instrument uses
the data taken with the problem of objective test and questionnaire. From the results
of data processing known to have difficulty learning on hormonal material seen from
the number of non-completion of students in completing the objective test of 83.05%
high categorized. A thorough student has a score below 75 of 98 people given a

questionnaire containing questions with 4 indicators of factors that affect student Keyword:
learning outcomes. Based on the result of questionnaire, it can be concluded that the Dificulties of
Learning,

factors that influence the mastery of the most dominant student learning are self- Hormones
factor which is seen from the highest percentage that is equal to 68,7%.

Pendahuluan tetapi terdapat peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran.

Menurut Hidayatussaadah (2016: 2),
kesulitan belajar adalah salah satu gejala yang
nampak pada peserta didik ditandai dengan
adanya prestasi belajar rendah atau di bawah

Dalam proses pendidikan di sekolah,
kegiatan belajar merupakan kegiatan yang
paling pokok. Belajar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman
(learning is defined as the modification or
strengthening of behavior through experiencing).
Menurut pengertian ini, belajar merupakan
suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu
hasil atau tujuan. Hasil belajar bukan suatu
penguasaan  hasil  latthan = melainkan

pengubahan kelakuan (Hamalik, 2010: 27). Hal prestasi belajar sebelumnya. Beberapa materi
ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya dalam mata pelajaran biologi memiliki tingkat

pencapaian tujuan pembelajaran banyak kesulitan yang lebih tinggi bila dibandingkan
dengan materi lainnya. Hal ini sesuai dengan

hasil penelitian di SMA Turki oleh Tekkaya, et
al., (2001: 145) bahwa Hormon merupakan
konsep yang dianggap paling sulit oleh
banyak siswa dan guru. Studi pendahuluan
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

yang telah ditetapkan. Prestasi belajar peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar
biasanya lebih rendah apabila dibandingkan
dengan prestasi belajar teman-temannya, atau
mengalami penurunan prestasi belajar dari

bergantung kepada bagaimana proses belajar
yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.
Menurut Dwijandono dan Wuryani dalam
Hidayatussaadah (2016: 1), setiap guru
mempunyai cara mengajar berbeda, baik itu
meliputi perencanaan, sejumlah pengontrolan
tingkah laku siswa, metode pembelajaran,
pembentukan kelompok, dan lain sebagainya.
Sebagian peserta didik dapat mengikuti proses

wawancara dengan guru biologi SMA Negeri
1 Matauli Pandan. Menurut hasil studi
tersebut, hasil belajar berupa ulangan harian
dan ulangan umum pada materi Hormon

pembelajaran tanpa kesulitan berarti, akan
belum optimal. Hal ini diketahui dari hasil
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belajar siswa pada materi Hormon di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
sudah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.
Sedangkan hasil ulangan siswa pada materi
Hormon rata-rata 65. Oleh karena itu
dipandang perlu melaksanakan penelitian
tentang analisis kesulitan belajar biologi siswa
kelas XI IPA pada materi Hormon. Dengan
terlaksananya penelitian ini maka dapat
diketahui apa faktor penyebab kesulitan
belajar tersebut, di tingkat indikator mana
siswa mengalami kesulitan dalam belajar, di
tingkat kategori soal mana siswa mengalami
kesulitan dalam belajar, sekaligus bagaimana
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kesulitan belajar siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Matauli Pandan pada bulan April

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas
XI IPA SMA Negeri 1 Matauli Pandan yang
terdiri atas 11 kelas berjumlah 324 siswa.
Sampel penelitian ini ada 4 kelas yaitu kelas XI
IPA 5XI IPA 6, XI IPA 7,XI IPA 8 berjumlah
114  siswa. penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 20 soal
pilihan berganda untuk mengumpulkan data
kesulitan siswa dan 30 soal angket untuk
untuk mengumpulkan data faktor penyebab

Instrumen

kesulitan siswa dalam mempelajari materi
berganda yang
digunakan untuk penelitian terlebih dahulu
divalidasi oleh validator ahli dan diuji coba
kelayakannya di luar sampel meliputi uji

hormon. Soal pilihan

validitas, uji reliabilitas, taraf kesukaran soal,
dan daya pembeda. Kisi-kisi tes soal pilihan
berganda dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

sampai dengan Juni tahun 2017. Jenis
Tabel 1. Kisi-kisi Tes Soal Pilihan Berganda

Materi Pokok Indikator G |GGG |G G| o
Menjelaskan  struktur dan fungsi | 16, 1, 15 14, | 6
susunan endokrin 19
Menjelaskan proses bekerjanya sistem 21, 3
endokrin 23,

Sistem endokrin 33,
Menjelaskan keterkaitan fungsi sistem 22, |27, 2
endokrin seperti pada pertumbuhan 31 |32
dan perkembangan
Mengenali berbagai | 10 | 8 |18 | 7, 6
gangguan/penyakit/kelainan dan 11 12
penyebabnya yang berkaitan dengan
susunan endokrin
Menjelaskan cara 24, | 35 | 3
mencegah/menghindari
gangguan/penyakit yang terjadi pada
susunan endokrin
Total 3 2 |5 5 3 2 20

Tabel 2. Kisi-kisi Angket

No Aspek Indikator Nomor Soal Jumlah
1. Materi Tingkat ketertarikan dan pemahaman 1,2,3,4,5,6,7,8,9 9
Pelajaran terhadap materi Hormon
2. Guru Biologi Kualitas guru dalam mengajar 10,11,12,13, 8
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14,15,16,17
3. Sarana dan Keadaan sarana dan prasarana di 18,19,20, 6
Prasarana lingkungan sekolah
Sekolah
4. Orang Tua | Perhatian orang tua terhadap pendidikan 24,25,26,27, 7
anaknya
28,29,30
Jumlah 30

Sedangkan untuk angket sikap hanya
divalidasi oleh validator ahli. Kisi-kisi angket
dapat dilihat pada tabel 2 di atas.

Untuk menentukan tingkat penguasaan
siswa dalam memahami materi hormon dapat
diperoleh dari penggunaan rumus daya serap
siswa pada setiap aspek kognitif Ci-Cs dan
indikator =~ pembelajaran dengan rumus
(Arikunto, 2010:54) sebagai berikut.

Skor yang diperoleh peserta
yang dip 14 x 100%

Daya Serap =

Skor maksimal

Setelah memperoleh daya serap siswa
dalam bentuk persentase pada setiap aspek
kognitif Ci-Cs dan indikator pembelajaran,
maka diperoleh persentase kesulitan belajar
siswa dengan cara 100%-daya serap. Maka
akan diperoleh kriteria kesulitan belajar
berdasarkan kategori tingkat kesulitan seperti
pada Tabel 3.

Sedangkan hasil angket dianalisis dengan
cara menganalisis data angket dengan mencari
persentase dari setiap indikator yang diteliti.
Pengolahan data angket dihitung dengan
rumus sebagai berikut.

Jumlah skor jawaban siswa

x 100%

Persentase = -
Jumlah skor maksimal

Tabel 3. Persentase Kategori Tingkat Kesulitan

Rentang Skor Nilai | Kategori ~ Kesulitan
Belajar
100-80 Sangat Rendah
79-60 Rendah
59-40 Sedang
39-20 Tinggi
19-1 Sangat Tinggi

Sehingga diperoleh pengaruh faktor kesulitan
belajar siswa berdasarkan kategori seperti pada
Tabel 4.

Tabel 4. Persentase Kategori Pengaruh Faktor-
faktor Kesulitan Belajar Siswa
Angket Kategori

81% — 100% Sangat kuat
61% - 80% Kuat
41% - 60% Cukup kuat
21% - 40% Lemah
0% -20% Sangat lemah

Hasil Pembahasan
Hasil
Hasil Analisis Tes pada Materi Hormon

Berdasarkan skor yang diperoleh maka
didapat persentase tingkat kesulitan belajar
siswa dan kriteria kesulitan belajar siswa pada
setiap aspek kognitif tersebut dapat diketahui.
Hasilnya dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan hasil test objektif yang terlah
di lakukan ada sejumlah siswa yang belum
mencapai batas ketuntasan minimum pada
materi hormon sehingga di berikan angket
yang berisi pertanyaan untuk mengidentifikasi
faktor penyebab kesulitan belajar siswa dari
aspek eksternal pada materi hormon di kelas
XI IPA SMA Negeri 1 Matauli Pandan Tahun
Pembelajaran  2016/2017. Hasilnya dapat
dilihat pada Tabel Gambar 2.
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Gambar 2. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa

Hasil Analisis Angket Faktor Penyebab
Kesulitan Belajar

Faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar siswa dari aspek eksternal di kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Matauli Pandan lebih
dominan berasal dari materi pembelajaran
yaitu sebesar 68,7% dan dari lingkungan
sekolah yang dapat dilihat dari persentase
sebesar 63,09%. Sedangkan faktor yang paling
rendah berasal dari guru meski tidak terlalu
rendah persentasenya di bandingkan faktor-
faktor laiannya yaitu sebesar 42,18%.

Pembahasan Hasil Penelitian
Kesulitan Belajar Siswa pada Aspek Kognitif

1. Aspek Pengetahuan (C1)
Tingkat kesulitan belajar siswa tergolong

sedang karena dilihat dari rata-rata skor yang
diperoleh siswa pada soal Cl yaitu 33,90%
sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa
memiliki konsep pengetahuan awal yang
cukup untuk mempelajari materi hormon

yaitu cukup mampu mengetahui konsep
hormon.
2. Aspek Pemahaman (C2)

Tingkat kesulitan belajar siswa tergolong
sangat tinggi karena dilihat dari rata-rata skor
yang diperoleh siswa pada soal C2 yaitu
49,58% sehingga dapat disimpulkan bahwa
siswa kurang memiliki konsep awal yang
berkaitan dengan hormon.

3. Aspek Penerapan (C3)
Tingkat kesulitan belajar siswa tergolong

sangat tinggi karena dilihat dari rata-rata skor
yang diperoleh siswa pada soal C3 yaitu
49,16% sehingga dapat disimpulkan bahwa
siswa kurang memahami konsep yang cukup
untuk mempelajari materi hormon.

4. Aspek Analisis (C4)

Tingkat kesulitan belajar siswa tergolong
sangat tinggi karena dilihat dari rata-rata skor
yang diperoleh siswa pada soal C4 yaitu
50,68% sehingga dapat disimpulkan bahwa
siswa belum memiliki konsep yang cukup
untuk mempelajari materi hormon pada soal
C4.
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5. Aspek Evaluasi (C5)
Tingkat kesulitan belajar siswa tergolong

sangat tinggi karena dilihat dari rata-rata skor
yang diperoleh siswa pada soal C5 yaitu
63,85% sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak untuk
mempelajari materi hormon. Pada aspek ini

siswa memiliki  konsep
tingkat kesulitan siswa semakin tinggi karena
konsep yang dimiliki siswa tentang materi
hormon belum memadai.

6. Aspek Kreasi (C6)

Tingkat kesulitan belajar siswa tergolong
sangat tinggi karena dilihat dari rata-rata skor
yang diperoleh siswa pada soal C6 yaitu
70,34% sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak konsep
mempelajari materi hormon. Pada aspek C6
ini merupakan aspek kesulitan yang memiliki
tingkat kesulitan paling tinggi dibandingkan
dengan aspek yang lain.

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui

siswa memiliki untuk

bahwa tingkat kesulitan sangat tinggi terletak
pada aspek kreasi (C6) yaitu sebesar 70,38.
Dikarenakan pada soal C6 merupakan soal
dengan kesukaran yang tinggi
sehingga siswa kesulitan dan tidak dapat

tingkat

menjawab soal tersebut. Menurut Rahma
(2014:4), bahwa siswa mengalami kesulitan
belajar pada aspek kognitif terdapat dalam
dua kelompok yaitu kelompok siswa yang
belum mencapai tingkat ketuntasan tetapi
sudah hampir mencapainya dan kelompok
yang lain adalah kelompok siswa yang belum
mencapai tingkat ketuntasan yang diharapkan
karena ada konsep dasar yang belum dikuasai
sehingga sangat kesulitan pada bagian-bagian
yang sulit dipahami. Jadi, dalam penelitian ini
siswa tergolong dalam kelompok siswa yang
belum mencapai tingkat ketuntasan pada
aspek kognitif.

Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
1. Faktor Eksternal

Kegagalan siswa dalam mencapai nilai
diatas batas ketuntasan minimum di sebabkan
oleh berbagai faktor yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berasal dari diri

siswa itu sendiri dapat diujikan melalui
tingkat pemahaman seorang siswa terhadap
materi yang di sampaikan oleh guru dalam hal
ini adalah materi hormon. Faktor eksternal
merupakan faktor di luar dari diri siswa yaitu
dari lingkungan. Tingginya persentasi siswa

yang tidak tuntas disebabkan oleh faktor
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar
siswa. Yang paling besar pengaruhnya adalah
pada indikator diri materi pembelajaran,
untuk itu pemberian angket yang berisi poin-
poin yang menyebabkan siswa sulit dalam
belajar pun diberikan.

Berdasarkan hasil angket yang didapat
maka ke empat faktor yang dekat kaitannya
dengan kemampuan belajar siswa didapatkan
fakta bahwa yang paling besar pengaruhnya
terhadap  hasil adalah
pembelajaran. Dalam diri siswa tersebut
merasa kurang menyukai materi hormon di
karenakan konsepnya yang terlalu rumit dan
banyaknya singkatan serta bahasa asing untuk

belajar materi

sistem
untuk

jenis-jenis hormon dalam materi
hormone sehingga
memahami konsep hormon itu sendiri.

Untuk mencapai ketuntasan belajar siswa
proses
pembelajran untuk mencari sumber literatur
belajar contohnya melalui video pembelajaran
yang memudahkan dalam memahami sistem
hormone dan di bantu peran serta guru yang

siswa sulit

harus  berperan  aktif = dalam

harus mempunyai metode pembelajaran yang
lebih baik dan menggunakan
pembelajaran yang sesuai untuk memudahkan
siswa memahami materi pokok hormon. Hal
ini dapat dilihat dari persentase yang paling
tinggi yaitu 68,7%, sedangkan persentase
faktor sekolah seperti fasilitas yang ada di
sekolah berupa ruang kelas, laboratorium
biologi, perpustakaan sekolah dan berbagai
torso dan gambar yang mendukung proses
belajar mengajar dan lingkungan keluarga
yang terdiri dari ayah maupun ibu yang

model

memberikan dukungan moril maupun materil
dalam mebantu siswa mencapai prestasi dan
ketuntasan belajar berturut-turut sebesar
63,09% dan 52,17%. Meski memiliki persentase
yang tidak jauh berbeda, kedua faktor
eksternal ini juga turut mempengaruhi
kemampuan mencapai
ketuntasan belajar yang diharapkan.

Berbeda halnya dengan faktor guru yang

siswa dalam

mengajar terlihat kurang memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar siswa karena hanya
memilki persentase yang paling rendah
dibandingkan ke 3 faktor lainnya yaitu sebesar
42,18%. Hal ini dikarenakan penerapan
kurikulum 2013 yang bersifat student center

yaitu siswa yang menjadi subjek pembelajaran
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bukan lagi menjadi objek seperti pada
penggunaan kurikulum yang sebelumnya,
sehingga peran guru dalam memberikan
materi tidak menjadi suatu keharusan. Siswa
dituntut untuk mampu mencari sumber
informasi dalam pelajaran dan mampu
menyelesaikan berbagai permasalahan yang
ditemukan dalam proses pembelajaran. Hal ini
di dukung oleh penelitian Siti Sapuroh(2010:
55-56) yang menyimpulkan bahwa faktor yang
paling mempengaruhi kesulitan belajar siswa
dalam pelajaran biologi adalah materi
pembelajaran terlihat dari hasil persentase
yang paling tinggi dibandingkan faktor-faktor

lainnya yaitu sebesar 79,34 %.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: (1)
Kesulitan belajar yang di alami oleh siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Matauli Pandan
pada materi pokok hormon di lihat dari aspek
kognitif di tandai dengan adanya siswa yang
tidak mampu mencapai batas nilai ketuntasan
minimum pada pelajaran biologi yaitu 75
sebanyak 98 orang atau setara dengan 83,05%
dari total sampel hal ini di karenakan siswa
kurang menyukai matapelajaran biologi dan
kurangnya fasilitas pendukung belajar seperti
buku paket biologi dan proyektor. (2) Faktor-
faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar
siswa dari faktor ekternal menunjukkan
persentase yang hampir seimbang yaitu faktor
materi pembelajaran  68,7%, lingkungan
sekolah 63,09%,Guru 42,18% dan lingkungan
keluarga 52,17%.
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